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MOTTO 

 

“Man jadda wajada” 

Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka akan berhasil 

(Pepatah Arab) 

 

“Man shabara zhafira” 

Siapa yang bersabar akan beruntung 

(Pepatah Arab) 

 

“Man saara „alaa al-darbi washala” 

Orang yang menempuh jalan yang benar akan sampai ke tujuannya  

(Umar Al-Ma‟arriy) 

 

“Unzhur ilaa maa qaala wa laa tanzhur ilaa man qaala” 

Lihatlah apa yang dikatakan, bukan siapa yang mengatakan 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Khayru al-kalaami maa qalla wa dalla” 

Bicara terbaik adalah yang sedikit tapi tepat sasaran 

(Hasan bin Ali bin Abi Thalib) 

 

“Zar‟u yawmika hashaadu ghadika” 

Tanamanmu hari ini adalah panenmu esok hari  

(Ibnu „Asakir) 

 

“ „Alaa qadri al-maghaarisi yakuunu ijtinaa-u al-ghaarisi” 

Sebesar yang ditanam sebesar itu pula yang dipanen 

(Pepatah Arab) 
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“Entah akan berkarir atau menjadi ibu rumah tangga, seorang wanita wajib berpendidikan tinggi 

karena ia akan menjadi ibu. Ibu-ibu cerdas akan menghasilkan anak-anak cerdas.” 

(Dian Sastrowardoyo) 

 

“Bermimpi adalah langkah pertama yang harus dibuat, sementara tindakan adalah langkah 

berikutnya yang harus dilakukan” 

(anonim) 

 

“Sebuah perjalanan seribu mil harus dimulai dengan satu langkah” 

(anonim) 

 

“Mintalah doa kepada siapapun, karena kita tidak tahu melalui siapakah doa kita akan dikabulkan” 

(anonim) 

 

“Ajallu al-nawaali maa wushila qabla al-su-aali” 

Hadiah terindah adalah apa yang didapat sebelum diminta. 

(Abu Al-Hasan Al-Mawardiy) 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu amat baik bagimu. Dan boleh jadi pula kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui. 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 216) 

 

Hari ini harus lebih baik dari hari kemaren, dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. 

(anonim) 

  
Bermimpilah seakan kau akan hidup selamanya, dan hiduplah seakan kau akan mati hari ini 

(James Dean) 
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Tiada yang berhak disembah selain, ALLAH SWT... 

Alhamdulillah... Sujud syukurku kusembahkan kepada-Mu Tuhan Yang Maha 

Agung, atas takdir-Mu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 

berilmu, beriman, bersabar dan bertawakal dalam menjalani kehidupan ini. 

Sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjunganku Nabi Muhammad 

SAW. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih 

cita-cita besarku. Sebuah karya kecil ini kupersembahkan teruntuk, 

1. Ibuku tercinta, Ibu Riwayati. Yang tidak pernah henti-hentinya memberiku 

semangat, dorongan, nasihat, kasih sayang, dan doa serta pengorbanan yang 

begitu besar yang tidak akan pernah tergantikan dan tidak akan pernah 

sanggup aku membalasnya hingga aku selalu kuat, sabar, ikhlas, dan tegar 

dalam menjalani setiap rintangan yang ada didepanku. Terimakasih ibu… 

2. Ayahku, Bapak Budiyanto. Yang tidak pernah henti-hentinya memberiku 

dorongan, nasihat, kasih sayang, dan doa serta pengorbanan. Sehingga aku 

selalu kuat dan mempunyai motivasi yang sangat tinggi untuk bisa meraih 

kesuksesan dan bahkan bisa melebihi orang-orang disekitarku dan orang-

orang yang selalu meremehkanku. Terimakasih bapak… 

3. Adik-adik kandungku Aulia Budiwati dan Aora Budiwati, terimakasih telah 

memberiku warna-warni kehidupan. Canda tawa uli aora yang selalu 

menyejukan hatiku dan membuatku lupa akan semua masalah-masalah yang 

menggangguku.  
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Untuk Ibu, Bapak, Keluarga, dan Saudara-saudaraku...  

Terimalah bukti kecil ini sebagai tanda keseriusanku untuk membalas 

pengorbanan-pengorbananmu…  

Terima kasih Ya Allah, Engkau telah menempatkan malaikat-malaikat-Mu yang 

setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, dan membimbingku dengan baik.   

Ibu… Bapak… maafkan kak Lia yang masih saja menyusahkan Ibu dan Bapak... 
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tidak ada sebutan yang paling indah selain “Ibuku”. Takkan habis sejuta lagu 

untuk menceritakan keindahanmu Ibu. Terimakasih ibu… 

9. Ayahku, Bapak Budiyanto. Yang tidak pernah henti-hentinya memberiku 

dorongan, nasihat, kasih sayang, dan doa serta pengorbanan. Sehingga aku 

selalu kuat dan mempunyai motivasi yang sangat tinggi untuk bisa meraih 

kesuksesan dan bahkan bisa melebihi orang-orang disekitarku dan orang-

orang yang selalu meremehkanku. Ketika aku teringat bapak, yang paling aku 
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yang aku inginkan akan selalu dikabulkan oleh bapak, dulu aku yang selalu 
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Kos-kosan terasa sepi sehabis pakde dan bude pulang mengunjungiku. Bude 

yang selalu memetik rumput-rumput liar yang tumbuh di teras depan 
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kontrakanku, ketika bude lama tidak mengunjungiku pasti rumput akan sangat 

lebat dan ketika sehabis dikunjungin bude teras pasti terasa lebih rapi dan 

terbebas dari rumput-rumput liar. Untuk pakde, aku selalu merasa sangat 

khawatir ketika  rombongan keluarga melakukan perjalanan pulang ke Kendal, 

karena di usia-nya yang sudah senja dan fisik-nya yang mulai melemah beliau 

tetap kuat menyetir Kendal-Yogyakarta dan Yogyakarta-Kendal. Dari Kendal 

ke Yogyakarta adalah 4 jam dan biasanya rombongan berangkat pagi-pagi 

sekali sekitar jam 4. Belum lagi sesampaikan di Jogja kami pasti langsung 

bertamasya atau mengunjungi daerah wisata seperti pantai atau malioboro. 
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mencapai 6-Jam ketika pulang Kendal. Aku selalu khawatir karena walaupun 

dari sini (kontrakanku) adalah sore tapi sesampainya dirumah Kendal adalah 

tengah malam, bahkan terkadang baru sampai jam 1 malam. Betapa capeknya 

beliau harus menyetir seharian penuh hanya untuk mengunjungiku. Padahal 

rombongan bertemu dan bertamasya denganku hanya sebentar, namun 

perjalanannya-lah yang salah lama dan melelahkan. Namun mereka tak pernah 

lelah mengunjungiku. Mereka sangat antusias, bahkan terkadang ada yang 

marah jika tidak diajak. Itulah yang selalu membuatku tersentuh, mereka 

sering sekali mengunjungiku. Mungkin dua minggu sekali. Sedangkan aku 

malah jarang sekali pulang, aku hanya pulang ketika libur semester tiba.  
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ABSTRAK 

Indonesia menggunakan sistem  daerah otonom, Sebagai daerah otonom, 

Provinsi dan Kabupaten/Kota memiliki Pemerintahan Daerah yang proses 

pergantian kepemimpinan pemerintahnya menggunakan sistem pemilihan kepala 

daerah (pilkada). Namun dalam prakteknya pilkada menimbulkan polemik 

dimasyarakat atas keterlibatan Birokrasi/PNS dalam tahap-tahap pelaksanaan 

Pemilhan Kepala Daerah. Larangan PNS memberikan dukungan kepada calon 

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam pilkada termuat dalam Undang-

undang No. 5 Tahun 2014 tentang ASN, Undang-undang No. 10 Tahun 2016 

tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota, Undang-undang No. 7 Tahun 

2017 tentang Pemilihan Umum dan PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS. 

PNS harus bersifat netral dan tidak boleh terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung dalam memberikan dukungan terhadap calon Kepala Daerah/Wakil 

Kepala Daerah. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Pelaksanaan Asas Netralitas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam 

Pemilihan Kepala Daerah serentak pada Tahun 2017 di Kabupaten Kulon Progo 

dan Apa saja Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Asas Netralitas Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dalam Pemilihan Kepala Daerah serentak pada Tahun 2017 di 

Kabupaten Kulon Progo. Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah jenis 

penelitian hukum empiris yang dianalisis dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif yaitu penelitian yang menekankan pada fakta-fakta yang diperolehnya 

dari hasil penelitian dan akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif yang berpedoman pada perundang-undangan yang ada. Hasil 

yang penulis dapat dari penelitian skripsi ini adalah dalam pilkada tahun 2017 di 

Kabupaten Kulon Progo tidak terdapat PNS yang terbukti tidak netral. BKPP, 

Inspektorat Daerah, KPU dan Panwaslu Kulon Progo serta Bawaslu DIY sudah 

melakukan pencegahan-pencegahan kepada PNS dalam pilkada Kulon Progo 

salah satunya adalah melakukan sosialiasi dan menyebarkan Surat Himbauan 

secara tegas.  

Kata Kunci: Netralitas, Pegawai Negeri Sipil, Pemilihan Kepala Daerah. 
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